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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan Negara. (UU No. 20 Tahun 2003). Oleh karena itu, 

perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya 

terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti 

perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai 

antisipasi kepentingan masa depan.  

Pendidikan dasar merupakan pondasi dasar dari semua jenjang sekolah 

selanjutnya. Diungkapkan Mohammad Ali, mantan Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Kementerian Agama, bahwa tujuan penyelenggaraan pendidikan dasar 

(SD/MI dan SMP/MTs) adalah menyiapkan siswa agar menjadi manusia yang 

bermoral, menjadi warga Negara yang mampu melaksanakan kewajiban-

kewajibannya, dan menjadi orang dewasa yang mampu memperoleh pekerjaan. 

Sedangkan menurut Esti Ismawati (2012: 25) tujuan pendidikan SD adalah: 1) 

Mendidik siswa agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila 

dan mampu membangun dirinya sendiri dan ikut bertanggung jawab terhadap 

pembangunan bangsa, 2) Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi peserta 

didik untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dan 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungan. 

Upaya-upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia melalui perbaikan 

mutu proses pembelajaran dan penambahan sarana merupakan inovasi pendidikan 

yang harus terus dilakukan. Salah satu inovasi adalah mengubah paradigma 

pembelajaran dari pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher-centered) kepada 
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pembelajaran yang terpusat pada siswa (student-centered). Pendekatan 

pembelajaran yang berbasis mengajar diubah ke dalam bentuk pembelajaran 

berbasis belajar. Ciri utama pembelajaran berbasis belajar adalah terciptanya 

kemandirian siswa untuk membangun pengetahuan di dalam benaknya sendiri. 

Siswa membangun pengetahuan dengan cara menggali informasi dari berbagai 

sumber dan melalui suatu interaksi dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

kesempatan belajar yang diciptakan guru adalah agar merangsang siwa belajar, 

berpikir, melakukan penalaran, jadi memungkinkan siswa untuk belajar sendiri 

(Sukmadinata, 2013: 196). 

Selain guru yang harus membantu siswa untuk membangun pengetahuannya, 

diperlukan sarana belajar yang efektif. Salah satu sarana yang paling penting adalah 

penyediaan buku pelajaran sebagai rujukan yang baik dan benar bagi siswa dan 

guru. Penyertaan buku ini sangat penting karena buku teks pelajaran merupakan 

salah satu sarana yang signifikan dalam menunjang proses kegiatan pembelajaran 

dan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Buku teks pelajaran yang dimaksud 

adalah buku yang menjadi pegangan siswa dan guru dari tingkat sekolah dasar 

sampai sekolah menengah. 

Meskipun mempunyai berperan sebagai bahan ajar, tidak semua buku teks 

mempunyai kualitas dan kelayakan isi yang tinggi. Antara buku teks satu dengan 

yang lain mempunyai kualitas berbeda sehingga guru harus bisa memilih buku yang 

baik. Kualitas buku dapat dilihat dari kejelasan konsep, relevan dengan kurikulum, 

menarik bagi siswa, dapat dipahami, menstimulasi keaktifan siswa, menunjang mata 

pelajaran lain, menghargai perbedaan individu dan memantapkan nilai atau karakter. 

Pada Kurikulum 2013, pemerintah menyediakan buku pegangan masing-

masing bagi guru dan siswa untuk semua mata pelajaran dari tingkat sekolah dasar 

sampai sekolah menengah atas dan kejuruan. Buku pegangan tersebut dianggap 

telah memenuhi standar dan menjadi buku wajib sumber belajar di sekolah. Namun 

ada beberapa aspek dari buku pegangan guru dan siswa yang perlu ditelaah dan 

dianalisa. Aspek yang dimaksud adalah kesesuaian kompetensi inti dan kompetensi 
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dasar pada buku guru dengan Permendikbud No. 24 Tahun 2016 serta kecakupan 

materi dan kedalaman materi pada buku siswa ditinjau dari kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Selain itu, dalam memilih buku pegangan yang akan digunakan 

sebaiknya mempertimbangkan kualitas isi buku yang sesuai dengan konsep 

kurikulum 2013. Hasil penelitian mengenai pentingnya pemilihan buku teks, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Novianto dan Mustadi (2015) yang menunjukkan 

bahwa: 

“1) sebagian besar indikator keterpaduan pada buku teks sesuai, 

tetapi masih ada kesalahan penomoran KD yang sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 dan ketidaksesuaian materi dengan 

KD yang tercantum, 2) muatan scientific approach yang tercantum pada 

buku teks mencakup kegiatan bervariasi yang mengarahkan siswa untuk 

berinteraksi dengan lingkungan dalam membangun pengetahuan, 3) muatan 

authenthic assessment sudah memenuhi sebagian besar indikator, tetapi 

masih perlu dilengkapi dengan rubrik penilaian untuk membantu guru dalam 

menerapkan penilaian.” 

 

Pentingnya melakukan telaah dan analisis terhadap isi buku memberi 

inspirasi pada penulis untuk melakukan telaah kesesuaian buku guru dengan buku 

siswa Kurikulum 2013. Buku siswa dan buku guru berisi materi dan menjabarkan 

usaha minimal yang harus dilakukan peserta didik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Untuk mengetahui apakah buku guru dan buku siswa dapat digunakan 

guru dalam membimbing proses pembelajaran, perlu diadakan telaah dan analisa 

kesesuaian buku guru dan buku siswa. Karena itu penulis mencoba untuk 

menganalisis Kesesuaian Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013 Kelas IV 

SD/MI Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup.  
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B. Rumusan Masalah 

Dari rumusan masalah yang ada, maka dapat dibuat rumusan masalah 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana kesesuaian isi buku guru dan buku siswa Kurikulum 2013 kelas IV 

SD/MI Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup ditinjau dari Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar? 

b. Bagaimana kesesuaian isi buku guru dan buku siswa Kurikulum 2013 kelas IV 

SD/MI Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup dilihat dari aspek kecukupan 

dan kedalaman materi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

a. Mengetahui kesesuaian isi buku guru dan buku siswa kurikulum 2013 kelas IV 

SD/MI Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup ditinjau dari Kompetensi Inti 

dan Kompetensi Dasar. 

b. Mengetahui kesesuaian isi buku guru dan buku siswa kurikulum 2013 kelas IV 

SD/MI Tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup dilihat dari aspek kecukupan 

dan kedalaman materi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Para guru dalam lembaga pendidikan, agar dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan buku teks. 

b. Penulis buku teks, dapat digunakan sebagai wawasan dan bahan pertimbangan 

dalam rangka meningkatkan kualitas buku teks. 

c. Penerbit buku yang diteliti, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi buku teks 

yang telah diterbitkan. 

 

 


